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	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL-1
	Mahasiswa mengerti jatidirinya dalam perspektif human security 

	
	CPL-2
	Mahasiswa taat hukum, berintegritas tinggi dalam kehidupan bermasyarakat.

	
	CPL-3
	Mengerti dan memahami relasi sesama manusia

	
	CPL-4
	Mengerti dan memahami tanggung jawab penggunaan IPTEK

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK-1
	SIKAP

1. Mengetahui dan memahami diri sendiri
2. Menerima perbedaan sesama manusia
3. Menghargai manusia sebagai ciptaan Tuhan
4. Mengerti budaya anti korupsi

	
	CPMK-2
	PENGETAHUAN

1. Mengetahui pribadi dan potensi diri
2. Mengetahui nilai dan norma perilaku sosial
3. Memahami fungsi dan peranan keluarga
4. Memahami pencegahan anti korupsi

5. memahami 9 nilai integritas dalam kehidupan sosial

	
	CPMK-3
	KETRAMPILAN KHUSUS

1. Mengembangkan potensi diri sendiri
2. Memotivasi diri sendiri dan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat 
3. Memelihara kepercayaan  dalam lingkungan sosial
4. Membangun komunikasi social yang baik


	
	CPMK-4
	KETRAMPILAN UMUM

1. Menghargai kehidupan antar pribadi dalam lingkungan sosial 

2. Menggunakan potensi diri yang ada dalam kehidupan social

3. Menjunjung tinggi kejujuran dan taat hukum dalam kehidupan bermasyarakat 
4. Menggunakan teknologi secara bertanggung jawab

	
	CPL ( Sub=CPMK
	

	
	CPL 1
	a. Mengenal dan menerima pribadi diri sendiri untuk pengembangan diri
b. Membangun mental yang kuat dan sehat
c. Menjadi diri yang mandiri, kreatif dan inovatif


	
	CPL 2
	  a.   Mendiskusikan proses pengenalan diri sendiri sebagai pribadi yang unik yang hidup di lingkungan sosial, 
  b.   Mendiskusikan tugas dan kewajiban manusia di dilingkungan sosial
  c.   Mendiskusikan eksistensi kepribadian manusia dalam interaksinya di masyarakat
  d..  Mendiskusikan perbedaan suku, budaya, agama, dalam pergaulan sebagai bentuk interaksi dan toleransi di masyarakat.
  e.   Mengidentifikasi contoh-contoh kehidupan inkulturasi disuatu daerah
  f.    Mengkondisikan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter berintegritas dan bertoleransi
 

	
	CPL 3
	KETRAMPILAN KHUSUS

a. Mengidentifikasi kelebihan dan krekurangan pada diri sendiri
b. Membiasakan perilaku berintegritas dalam kehidupan sehari-hari 

 c. Menghargai hak-hak orang lain dan membiasakan perilaku antikorupsi di lingkungan keluarga dan masyarakat
 e. Menunjukkan kepedulian dan empati terhadap sesama (merasakan dan menolong sesama yang mengalami kesulitan)

 f.  Menunjukkan perilaku  santun , mandiri dan tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas.
KETRAMPILAN UMUM

a. Mengidentifikasi ni disiplin dan tanggung jawab melalui diskusi
b. Menunjukkan perilaku disiplin dan bertanggung jawab seperti aktif konsultasi akademik, rajin kuliah, melaksanakan kewajiban-kewajiban akademik, dan aktif dalam kegiatan berrganisasi

   c.   Mengidentifikasi butir-butir disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan sosial melalu diskusi
   d.  Menunjukkan perilaku disiplin dan bertanggung jawab seperti menepati janji, dapat dipercaya, menjaga status dan peran sebagai mahasiswa   dan anggota masyarakat

    e.  Menunjukan sikap toleransi dalam bergaul dan bermasyarakat
    f.  Mencintai budaya bangsa
    g. Menghargai keberagaman bangsa Indonesia


	DESKRIPSI SINGKAT MK
	Mata kuliah Charakter Building adalah mata kuliah wajib di semua program studi ilmu Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Terdiri dari 14 tatap muka  dan 2 tatap muka evaluasi berupa UTS dan UAS secara terjadwal, dengan metode syncronimus/daring.  RPS disusun mengikuti pola berpikir induktif.  Bermula dari hal-hal umum berupa pengenalan dan menghargai orang lain sampai dengan penemuan jati diri, dan penemuan bakat sebagai potensi diri sehingga dapat menghargai dan tidak mengambil hak orang lain yang merupakan komptensi nyata mahasiswa.  Hal ini dikarenakan bahwa Character building tidak sekedar membangun karakter diri sendiri tetapi juga menjadi model bagi pembentukan karakter orang lain. Pembentukan karakter menjadi salah satu tonggak kehidupan berbangsa dan bernegara dalam spektrum nasional, sehingga pembangunan karakter sangat dibutuhkan dalam pembangunan sebuah negara yang kuat.
Karakter yang rapuh mempengaruhi mentalitas pada warga negara dan dapat menjadi ancaman bagi kehidupan social dalam bermasyarakat bahkan bagi sebuah negara, antara lain tingkat toleransi hidup yang rendah, tingginya angka kriminalitas, kondisi kesehatan mental yang rapuh, korupsi yang merajalela, narkoba yang merusak generasi muda dan terjadinya bencana alam.

Pada awal pertemuan,  sebagai ilustrasi bagi mahasiswa dalam menempuh mata kuliah Character building membahas tentang pengenalan pada diri sendiri sebagai pribadi dan sebagai anggota lingkungan social awal yaitu keluarga. Individu diajak untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya, mengembangkan kelebihan dan mengatasi kelemahan sehingga individu dapat menerima dirinya dengan bangga dan dapat menghargai orang lain sebagai pribadi yang berbeda. 

Mata kuliah Character Building membahas secara mendalam tentang nilai nilai berintegritas yang perlu dipahami dan dihayati dalam berperilaku juga tercakup di dalamnya nilai-nilai anti korupsi, pengertian, penyebab, modus,   pemberantasan korupsi, pengertian  gratifikasi juga penerimaan yang bukan gratifikasi, menjadi diri sendiri, dan mahasiswa diberi pengertian tanggung jawab moral dalam penggunaan IPTEK, dimana peran teknologi informasi sangat mempengaruhi karakter indivudu. 
 Metode pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian mata kuliah disaat Pandemic Covid-19 ini secara daring dengan metode syncronimus dengan dukungan berbagai media komunikasi digital.  Mata kuliah Character Building menjadi menarik pada studi kasus pembangunan karakter dalam lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga yang terkini yang menjadi bahan diskusi antara mahasiswa dan dengan dosen pengajar juga menjadi tugas terstruktur. Pada Pertemuan setelah UTS yaitu ke 10,11, 12 dan13 pembelajaran berupa materi anti korupsi, budaya korupsi, pencegahan korupsi dan peran mahasiswa dalam pencegahan dan pemberantasan korupsi memperkaya pengetahuan dan penghayatan mahasiswa dalam menerapkan nilai nilai integeritas dalam dirinya, dan dilanjutkan pada pertemua ke. 14 dan 15 yaitu materi menjadi diri sendiri dan tanggung jawab moral dalam penggunaan IPTEK.
 Di akhir semester, mahasiswa kembali pada proses pembelajaran dengan membahas berbagai kendala dan hambatan dalam pemberantasan korupsi juga dampak massif korupsi, menjadi diri yang berintegritas dalam era perkembangan teknologi yang sangat cepat  dengan tujuan mengelaborasi materi perkuliahan yang telah diberikan disertai dengan pembahasan kasus-kasus yang relevan dengan pendekatan human security akan tampak nyata bahwa korupsi menjadi acmanan bagi Bangsa Indonesia.  Bertujuan mengajak mahasiswa untuk melakukan pencegahan  dan memberantasnya mengingat dampak nya yang massif .Pertemuan ke 14 dan 15 bertujuan agar mahasiswa dapat menjadi diri yang berkarakter berintegritas tidak koruptif, dan memiliki tanggung jawab moral dalam penggunaan teknologi.


	BAHAN KAJIAN:

Materi Pembelajaran
	1. Pengenalan diri sendiri

2. Mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri

3. Penerimaan diri sendiri
4. Tugas terstruktur 1 (mandiri)
5. Lingkungan sosial awal
6. Tugas terstuktur 2 (Studi kasus peran keluarga dalam pembentukan karakter)
7. Menghargai diri sendiri
8. UTS

9. Pergaulan yang sehat
10. Nilai-nilai dan prinsip antikorupsi

11. Budaya anti korupsi

12. Peran mahasiswa dalam pemberantasan korupsi

13. Pencegahan korupsi

14. Menjadi diri sendiri
15. Tanggung Jawab moral penggunaan IPTEK
16. UAS
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4. Chatarina Darul Rosikah; Pendidikan Anti Korupsi, Sinar Grafika, Jakarta, 2016
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	1. Biografi para penuntut ilmu yang alim
2. Biografi tokoh nasional
3. Larry P. Nucci dan Darcia Narvaez, ( 2016 ), Handbook Pendidikan Moral dan Karakter,  Penerbit Nusa Media Bandung

4. Thomas Lickona, ( 2015 ), Character Mattes; Persoalan Karakter, Penerbit PT. Bumi Aksara, Jakarta

5. Thomas Lickona, ( 2015 ), Educating for Character; Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Penerbit PT Bumi Aksara, Jakarta

6. Kajian Jurnal – Jurnal terkini tentang Charater Building, Psikologi Perkembangan, 
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8. Kepmenristek Dikti, no 33 tahun 2019
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	MATA KULIAH SYARAT
	-

	Minggu ke -
	Sub-CPMK

(sbg kemampuan akhir yg diharapkan)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran; Metode Pembelajaran; Penugasan
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Tatap Muka/Luring
	Daring
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	   Memahami diri sendiri


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan siapa dirinya
2. Memaknai kehidupan dirinya
	1. Penilaian hasil 

a. UTS 30%,

 b. UAS 35 %

c. tugas  terstruktur 20%

2. Penilaian proses 

a. Dimensi intrapersonal skill 5%

 b. Dimensi interpersonal softskill 5%

 c. Dimensi sikap dan tatanilai 5%  Total 100%.
	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online 
	Relasi dengan diri sendiri
	

	2
	Memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat menghayati dirinya sendiri :
a. Mampu mengidentifikasi, menghayati dan menghargai  kelebihan diri sendiri.
b. Mampu mengidentifikasi dan mengatasi kekurangan diri sendiri

	
	
	1.Synchronous

2.tanya jawab Online

3.diskusi Online
	Relasi  dengan diri sendiri
	5%

	3


	Menerima diri sendiri
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat  memahami :
a. Pentingnya memahami diri sendiri
   b.  Bahayanya menolak diri sendiri
	
	
	1.Synchronous

2.tanya jawab Online

3.diskusi Online
	Relasi  dengan diri sendiri
	5%

	4
	Tugas terstruktur 1

	
	
	
	1.Synchronous

	
	20%

	5
	Lingkungan Sosial awal

	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat  memahami :
1. memahami peran keluarga dan kelompok pertemanan

2. Membangun hubungan baik dalam keluarga sebagain lingkungan social awal


	1. Mampu membuat penilaian tentang suasana keluarga sendiri

2. Mampu mendeteksi penyebab terciptanya suasan tertentu dalam keluarga sendiri
	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online


	Relasi  dengan sesame
	5%

	6
	Tugas terstruktur 2

	
	
	
	1.Synchronous

	
	20%

	7
	Mengharga diri sendiri

	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat :

1. Mengerti arti dan manfaat menghargai diri sendiri

2. Menyadari penghalang utama untik menghargai diri sendiri
3. Mengetahui cara untuk menghargai diri sendiri
	1. Dapat menjauhkan diri dari tindakan – tindakan yang merendahkan diri sendiri

2. Mampu meningkatkan rasa hormat pada diri sendiri
	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online

	Relasi  dengan sesama
	5%

	8
	( UJIAN TENGAH SEMESTER / UTS )

	9
	Pergaulan dan persahabatan
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :

1. Memahami makna penting dari pergaulan dan persahabatan

2. Memahami makna seksualitas bagi manusia

3. Memahami bagaimana sebaiknya mengisi masa pacarana dengan baik


	1. Dapat memperbaiki cara bergaulnya dengan orang lain

2. Dapat menghayati makna seksualitasnya (dalam arti luas)

3. Dapat menjalani masa pacarana secara lebih bertanggung jawab


	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online

	Buku Anti Korupsi
	5%

	10
	Nilai dan prinsip dasar antikorupsi
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa dapat memahami :

1. Arti korupsi secara luas
2. Memahami nlai nilai anti korupsi dalam kehidupan sehari hari
3. Memahami makna diri yang berintegritas
	Mampu melakukan  nilai-nilai antikorupsi untuk mengatasi factor interal dan eksternal  penyebab korupsi


	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online

	Buku Anti Korupsi


	5%

	11
	Memahami Budaya anti korupsi
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan :

1. Memahami perilaku antikorupsi sebagai suatu yang dibudayakan dalam kehidupan.

2. Memahami perilaku antikorupsi diberbagai bidang kehidupan
	Mampu memberikan contoh perilaku anti korupsi dalam berbagai bidang kehidupan
	
	1.Synchronous

2.tanya jawab Online

3.diskusi Online

	Buku Anti Korupsi
	5%

	12
	Memahami Peran mahasiswa dalam pemberantasan korupsi


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat  memahami peran mahasiswa sebagai penggerak intelektual dalam dalam pencegahan dan pemberantasan korusi
	Memahami peran mahasiswa dalam pencegahan dan pemberantasan korupsi di dalam keluarga, kampus, masyarakat sekitar dan dunia internasional.
	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online

	Buku Anti Korupsi
	5%

	13
	Memahami Pencegahan korupsi
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat memahami :

1. Mengerti dan memahami berbagai bidang Pendidikan untuk pencegahan korupsi

2. Memahami mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat untuk mengawasi terjadinya korupsi baik di pemerintahan maupun sector swasta


	Memahami dam melaporkan tindak korupsi yang terjadi di pemerintahan maupun sector swasta sesuai prosedur dan menggunaan berbagai sarana pengaduan yang diberikan pemerintah.


	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online

	Buku Anti Korupsi
	5%

	14
	Tanggung jawab moral penggunaan IPTEK
	Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mampu :

1. Menyadari fungsi teknologi yang memberikan berbagai kemudahan bagi manusia dalam menyelesaikan tugasnya

2. Menyadari adanya penyalahgunaan IPTEK 

3. Memahami bentuk tanggung jawab penggunaan IPTEK 

	1. Dapat enggali dan mengembangkan fungsi sosial dan spiritual (bukan hanya memenuhi kebutuhan material manusia)
2. Mampu mengantisipasi  dan mencegah penyalahgunaan perkembangan kemampuan iptek.
	
	1.Synchronous
2.tanya jawab Online

3.diskusi Online


	Relasi dengan dunia
	5%



	15
	Tugas terstrutur 3
	
	
	
	1. Asynchronous
	
	20%

	16
	( UJIAN AKHIR SEMESETER / UAS )


BOBOT PENILAIAN

1. Kehadiran 

10%

2. Penugasan

20%

3. UTS


30%

4. UAS
              
40%

